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Abstrak- Nepenthes rafflesiana Jack. merupakan tumbuhan unik karena ujung daunnya yang memiliki sulur dengan
membentuk kantong untuk merangkap serangga. Keunikannya ini membuat N. rafflesiana banyak diambil dari habitat
aslinya untuk dijual. Pengambilan dari alam dapat menyebabkan kepunahan dan kerusakan habitat ekosistem. Upaya
mencegah kepunahan melalui konservasi ex situ dengan kultur N. rafflesiana secara in vitro dengan metode slow growth.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh paclobutrazol terhadap pertumbuhan N. rafflesiana dan untuk
mendapatkan konsentrasi paclobutrazol yang paling sesuai dalam konservasi in vitro N. rafflesiana. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Pusat Penelitian Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya dari bulan Januari
sampai dengan April 2020. Rancangan yang dilakukan dalam percobaan adalah Rancangan Kelompok Lengkap Teracak
dengan faktor tunggal yaitu konsentrasi paclobutrazol: 0, 1, 3 dan 5 ppm. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi
paclobutrazol terbaik untuk konservasi in vitro N. rafflesiana adalah 5 ppm yang dapat menghambat pertumbuhan tinggi
batang dan jumlah daun serta dapat mempertahankan warna hijau daun.

Kata kunci: konservasi in vitro, Nepenthes rafflesiana Jack., paclobutrazol, slow growth

Abstract — Nepenthes rafflesiana Jack. is one of a unique plant because there is the pitcher on the tips of the leaves to
trap insects. This uniqueness makes N. rafflesiana mostly taken from its natural habitat for sale. Big Explored from
nature caused extinction and ecosystem habitats damaged. Efforts to prevent extinction through ex situ conservation by
in vitro culture of N. rafflesiana with slow growth method. This study aims were to determine the effect of paclobutrazol
on the growth of N. rafflesiana and to obtain the most suitable concentration of paclobutrazole for in vitro conservation
of N. rafflesiana. The research was conducted at the Tissue Culture Laboratory of the Research Center for Plant
Conservation and Botanical Gardens from January to April 2020. The experiment was carried out in a Completely
Randomized Group Design with a single factor, namely the concentration of paclobutrazol: 0, 1, 3 and 5 ppm. The
results showed that the best concentration of paclobutrazol for in vitro conservation of N. rafflesiana was 5 ppm which
could inhibit the growth of stem height and number of leaves and could maintain the green color of the leaves.

Keywords: in vitro conservation, Nepenthes rafflesiana Jack., paclobutrazol, slow growth
© 2021 Jurnal Jejaring Matematika dan Sains. This work is licensed under a CC BY-NC 4.0

PENDAHULUAN Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora
[2]. Status spesies ini secara global berdasarkan IUCN

Kantong semar merupakan tumbuhan Kkarnivora yang Redlist pada bulan November 2014 yaitu Least

umumnya hidup di tanah (terestrial), tetapi ada juga yang

menempel pada batang atau ranting pohon lain sebagai
epifit. Tumbuhan ini salah satu spesiesnya vyaitu
Nepenthes rafflesiana Jack. hanya dapat ditemukan di
bagian  selatan  Kalimantan, selatan  Sumatera,
semenanjung Malaysia, dan Singapura [1]. Spesies ini
banyak diminati pecinta tanaman hias untuk dikoleksi
karena keunikannya yaitu memiliki daun yang
berevolusi membentuk kantong. Fungsi kantong tersebut
untuk pemenuhan nutrisinya dengan menarik,
menjebak, dan mencerna mangsa (hewan atau serasah)
yang masuk ke dalam kantong [1]. Keunikannya ini yang
membuat Nepenthes rafflesiana banyak diambil langsung
dari habitat aslinya untuk dijual, padahal jenis ini
termasuk dalam Appendix 1l Convention on International

Concern (LC) [3].

Perbanyakan kantong semar secara konvensional
umumnya dilakukan  baik menggunakan biji maupun
setek, sedangkan untuk perbanyakan secara in vitro,
bahan yang digunakan masih terbatas menggunakan
biji [4]. Untuk menjaga spesies ini agar tidak punah,
perlu dilakukan upaya konservasi ex situ, termasuk secara
in vitro. Menjaga koleksi di lingkungan aseptik dan
kondisi lingkungan yang memadai bisa dilakukan dengan
dua cara. Cara pertama yaitu konservasi tumbuhan tanpa
mengganggu  pertumbuhannya yaitu dengan cara
memindahkan tanaman dengan subkultur ke media
pertumbuhan yang baru dan cara kedua yaitu konservasi
dengan kondisi slow growth atau pertumbuhan lambat

[5].



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Hanum Aura Previaningrum - Konservasi In vitro kantong semar

Kelemahan subkultur berulang yaitu peningkatan biaya
dan bahan dasar serta nutrisi [6]. Subkultur jangka
panjang juga perlu dipertimbangkan karena dapat
menyebabkan penurunan dan hilangnya potensi
morfogenetik kultur [7]. Risiko kehilangan kultur juga
dapat terjadi akibat dari human error atau kontaminasi
mikroba selama kultur jangka panjang [8] sehingga
disarankan untuk mengurangi frekuensi subkultur.

Slow growth atau teknik pertumbuhan lambat adalah
teknik preservasi yang dilakukan dengan cara
memperlambat pertumbuhan tanaman atau planlet. Hal
ini bertujuan agar tanaman tersebut dapat disimpan dalam
jangka waktu lama [9]. Penelitian terkait konservasi in
vitro dengan penerapan teknik slow growth telah
dilakukan untuk tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis
dan E. oleifera) [10], Senecio macrophyllus [11], anggrek
endemik di Meksiko Laelia anceps Lindl. [12], Vanilla
planifoliaJacks [13], tanaman obat Dioscorea floribunda
[14] dan Amburana cearensis [15].

Metode ini dapat menjadi solusi konservasi in vitro
kantong semar jangka menengah karena tanaman dapat
hidup lama di dalam botol tanpa perlu adanya subkultur.
Pertumbuhan lambat dilakukan dengan menambahkan
retar dan paclobutrazol ke dalam media tanam untuk
memperlambat  pertumbuhan  kultur.  Paclobutrazol
mengikat enzim sehingga menghambat kerja enzim yang
mengkatalisis reaksi pembentukan giberelin. Salah satu
peran utama giberelin bagi tanaman adalah merangsang
pemanjangan sel. Jika produksi giberelin dihambat,
pembelahan sel masih terjadi, tetapi sel yang baru tidak
memanjang. Penggunan paclobutrazol untuk konservasi
in vitro telah dilakukan pada kultur tanaman Prunus
serotina [16], nanas [17], Belitung (Xanthosoma
sagittifolium (L.) Schott. [18], dan tebu (Saccharum
officinarum) [19].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
paclobutrazol terhadap pertumbuhan N.rafflesiana dan
untuk mendapatkan konsentrasi paclobutrazol yang
paling sesuai dalam konservasi in vitro N. rafflesiana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ dilakukan  di  Laboratorium Kultur
Jaringan Pusat Penelitian Konservasi Tumbuhan dan
Kebun Raya - LIPI dari Bulan Januari hingga April 2020.
Eksplan diambil dari dalam botol kultur, kemudian
dipotong bagian batang beserta daun 4-6 helai. Potongan
eksplan tersebut ditanam pada media Murashige dan
Skoog dengan modifikasi setengah konsentrasi normal
(2 MS) yang ditambahkan perlakuan paclobutrazol
dengan konsentrasi 0, 1, 3, dan 5 ppm. Kultur diinbukasi
pada kondisi terang dengan pencahayaan lampu TL
selama 16 jam/hari dengan suhu 18-21°C.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan
Kelompok Lengkap Teracak dengan faktor tunggal yaitu
konsentrasi paclobutrazol sebanyak empat taraf. Setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan
terdapat 10 botol kultur. Pengamatan dilakukan setiap
minggu selama 8 minggu yaitu dengan mengamati tinggi

batang, jumlah daun, jumlah kantong, warna daun dan
warna kantong.

Data yang didapatkan diolah dengan menggunakan
Microsoft excel dan SAS 9.0 dengan melakukan uji F
pada taraf 5% untuk melihat perbedaan tinggi tanaman,
jumlah daun dan jumlah kantong pada setiap perlakuan.
Apabila terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata
terhadap perlakuan lainnya diuji lanjut dengan Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Batang, Jumlah Daun dan Jumlah Kantong
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, kultur
mulai memberikan respon pada 2 minggu setelah tanam.
Kultur dengan konsentrasi paclobutrazol yang rendah
menunjukkan peningkatan tinggi batang serta jumlah
daun. Hasil uji lanjut BNJ (Tabel 1) didapatkan bahwa
angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata.
Artinya paclobutrazol dengan konsentrasi 0, 1 dan 3 ppm
kurang baik dalam percobaan ini. Paclobutrazol dengan
konsentrasi 5 ppm cukup baik dalam percobaan ini
karena dapat menghambat pertumbuhan tinggi batang
Nepenthes rafflesiana sama halnya dengan pemberian
paclobutrazol (1, 3, dan 5 ppm) yang menghambat
pertumbuhan tinggi tunas anggrek Grammatophyllum

[20].
Tanaman yang diberi paclobutrazol memiliki
pertambahan tinggi rata-rata yang lebih rendah

dibandingkan tanaman kontrol, ini merupakan pengaruh
yang ditimbulkan dari paclobutrazol yang menghambat
produksi giberellin. [21] menyatakan tinggi tanaman
merupakan hasil dari pembelahan dan pemanjangan sel-
sel meristem apikal yang distimulasi oleh zat pengatur
tumbuh (growth regulator) giberellin,sehingga
kekurangan giberellin akan mengakibatkan pertumbuhan
yang kerdil pada tanaman. Hal ini sesuai dengan
penelitian [21] yang menunjukkan paclobutrazol dapat
mempengaruhi pertumbuhan bibit cengkeh menjadi lebih
pendek seiring dengan semakin tingginya konsentrasi
paclobutrazol yang diberikan. Begitu pula pada tanaman
anggrek pemberian paclobutrazol mampu mengambat
pertumbuhan tinggi tunas anggrek [22].

Pertambahan jumlah daun pada kultur dengan
konsentrasi paclobutrazol 5 ppm adalah yang paling
sedikit. Tingginya konsentrasi paclobutrazol maka akan
semakin sedikit tunas baru dan jumlah daun baru yang
terbentuk.

Tabel 1. Pengaruh Konsentrasi Paclobutrazol dengan Tinggi

Tanaman, Jumlah Daun dan Jumlah Kantong

. Peubah
Konsentrasi _

Paclobutrazol Tinggi Jumlah Jumlah
Tanaman Daun Kantong

0 ppm 0.422 2.232 1.902

1 ppm 0.28P 1.80% 1.13a

3 ppm 0.22° 1.472 0.10a

5 ppm 0.03¢ 0.50° 0.10a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda pada taraf uji 5% (BNJ)
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Hasil ini sebanding dengan pertambahan jumlah kantong
pada kultur. Paclobutrazol yang ditambahkan ke dalam
media menghasilkan asam absisat yang menjadi inhibitor
pertumbuhan tanaman sehingga tanaman mengalami
dormansi vyaitu aktivitas fisiologis terhenti sementara
waktu.

Warna Daun dan Warna Kantong

Konsentrasi paclobutrazol memberikan pengaruh yang
berbeda-beda pada warna daun Nepenthes rafflesiana.
Persentase jumlah kultur yang warna daunnya memudar
paling banyak terdapat pada paclobutrazol konsentrasi 0
ppm sebesar 76,67 %. Warna daun yang memudar paling
sedikit terdapat pada paclobutrazol konsentrasi 5 ppm
sebesar 6,67 %. Hasil ini relevan dengan persentase
jumlah kultur yang warna daunnya stagnan paling banyak
terdapat pada konsentrasi 5 ppm sebesar 93,33 % dan
yang paling sedikit terdapat pada konsentrasi O ppm
sebesar 23,33 % seperti penelitian yang telah dilakukan
oleh Mansuroglu dkk. [23] pemberian paclobutrazol pada
tanaman Consolida orientalis memberikan penampilan
yang berbeda terhadap warna daun menjadi lebih hijau,
warna bunga yang lebih tajam dan pertumbuhan menjadi
kompak. Data ini menunjukkan bahwa paclobutrazol
dapat mempertahankan warna daun sehingga tidak layu
dan gugur. Hasil ini relevan dengan penelitian konservasi
ubi kayu dengan planlet pada perlakuan paclobutrazol 0
ppm mengalami gugur daun [24]. Persentase jumlah
kultur yang warna daun memudar dan stagnan dapat
dilihat pada Gambar 1.

Warna kantong pada kultur menghasilkan respon yang
berbeda-beda terhadap konsentrasi paclobutrazol dalam
percobaan ini. Respon ini sama dengan respon pada
warna daun, semakin rendah konsentrasi paclobutrazol
maka semakin banyak kultur yang warna kantongnya
memudar dan semakin tinggi konsentrasi paclobutrazol,
semakin sedikit kultur yang warna kantongnya memudar.
Pada pengamatan ini diketahui dari data yang tertera pada
Gambar 2 bahwa persentase jumlah kultur yang warna
kantongnya memudar paling banyak terdapat pada
konsentrasi 0 ppm yaitu sebesar 67% dan yang paling
sedikit terdapat pada konsentrasi dan 5 ppm sebesar 0%.
Persentase jumlah kultur yang warna kantongnya stagnan
paling sedikit terdapat pada konsentrasi 0 ppm yaitu
sebesar 33 % dan yang paling banyak terdapat pada
konsentrasi 3 ppm sebesar 100%. Persentase jumlah
kultur yang warna kantong memudar, stagnan dan
mencerah dapat dilihat pada Gambar 2 dan perbandingan
warna daun dapat dilihat pada Gambar 3.

SIMPULAN

Media dasar %2 MS dengan kombinasi paclobutrazol 5
ppm merupakan media terbaik untuk konservasi
Nepenthes rafflesiana dengan metode slow growth yang
dapat menghambat tinggi tanaman, jumlah daun dan
dapat mempertahankan warna hijau daun serta kantong.
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Gambar 1. Persentase jumlah kultur yang warna
daunnya memudar dan stagnan
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Gambar 2. Persentase jumlah kultur yang warna
kantongnya memudar, stagnan dan mencerah.

Gambar 3. Perbandingan warna daun pada tiap
konsentrasi paclobutrazol
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